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ABSTRAK SKRIPSI
Memasuki era globalisasi batas-batas antar n€gara semakin menipis.
Perekonomian antar negara saling mempengaruhi. Demikian juga dengan
lndonesia yang saat ini mengalami lrrisis akibat imbas dari n€gaf,a t€tangga.
Salah satu dampak krisis saat ini adalah tinggirya laju inflasi, yang
mengakibatkan lwg-hatga melonjak tinggi. Laju inflasi yang tinggi
mengakibatkan laporan kanngan tidak relevan lagi, karena laporan keuangan
konvensional menganut prinsip biaya historis yang menganggap harga cenderung
sabil termasuk nilai aktiva tetap, yang tidak sesrai dengan kondisi saat ini.
Altiva t6'tap pada badan usaha yang bergerak di bidang industri
mernpunyai peranan purting dan nilainya sangat b€sar. Dalam kondisi tingkat
inflasi yang tinggi, nilainya akzn underwlaed. Semakin lama aktiva tersebut
dimiliki maka nilainya akan semakin urdervalued Hal ini dapat mempengaruhi
relevansi laporan keuangan sehingga pemakai laporan kanngan dapat salah
dalam mengambil keputumn ekonomis. Oleh karena itu, pemerintah
mengefuarkan Keputusan Menteri Kanangan Republik Indonesia
No.3E4/KMIL04/1998 pada tanggal 14 ACustus 1998 yang memperbolehkan
badan usaha untuk mersraluasi aktiva tetapnya. Hal ini bertentaryun derEan
prinsip biaya historis yang dianut selama ini. Tetapi hal tersebut diperbolehkan
mengingar tujuan dari akuntansi adalah menghasilkan informasi yang relevan
PT '1f' yang bergerak di bidang industri rokok merupakan badan usaha
yang zudah go pablic sejak tahun 1990 Oleh kaxena itu, peranan laporan
keuangan sebagai informasi akuntansi sangaflah peding bagi pemakai laporan
koranga4 klnrsusnya pemakai ekst€rnal. Pemakai eksternal yang paling
berkepentingan terhadap laporan keuangan badan usaha adalah pihak pemegang
saham dan larditor.
Badan usaha perna[ melakukan revaluasi tahrn 1979 dan 19E7, meskipun
demikian nilai aktiva tetap'zudah tidak relevan lagi mengingat ingtat inffasi yang
sangat tinggi. Dengzn adarrya Keputusan Merteri Keuang,an Republik Indonesia
No.3E4KMKqgrf99E memungkinkan PT "X' untuk melakukan kembali
revaluasi aktivi taap. Revaluasi alitiva t€tap merupakan $xrtu ffira bagi badan
usaha untuk meningkatkan nilai ehritas tanpa perlu zuntikan dana baru dari
pemegang saham, sehingga pertandingan antara pinjaman dengan modal sendiri
menjadi Iebih baik. Hal ini akan menarik dana baik melalui pinjaman dari kreditor
atau melalui emisi saham.
Revaluasi aktiva tetap juga berfungsi untuk mengtasilkan perhitungan
harga pokok yang mendekati hargz pokok yang wajar, karena nilai alciva tekp
yang menunjukkan nilai wajar akan menghasilkan beban depresiasi yang wajar.
IIal ini akan mengzkibatkan kesesuaian artara beban dan penghasilan.
Revaluasi aktiva tetap dapd mengakibatkan laporan karangan lebih
relevan karena merurjukkan nilai riil badan usaha. IIal ini akan membantu
pemakai laporan kunngan dalam pengzmbilan keputusan ekonomis.
